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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Lingkungan hidup adalah situasi dan tempat bagi manusia untuk mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan dalam rajutan relasi rangkap empat, yaitu dengan 

diri sendiri sebagai makhluk individu, dengan orang lain sebagai makhluk sosial, 

dengan alam sebagai makhluk ekologis, dan dengan Tuhan sebagai makhluk 

religius. Lingkungan hidup adalah kesatuan ruangan dengan semua benda, daya, 

dan makhluk hidup yang dapat memberikan pengaruh terhadap kelangsungan 

kehidupan semua komponen dalam alam semesta. Secara umum, ada tiga golongan 

lingkungan hidup, yaitu lingkungan fisik atau abiotik yang mencakup semua benda 

mati yang ada di sekitar manusia, lingkungan biologis atau biotik yang meliputi 

semua makhluk hidup, dan lingkungan sosial, yaitu manusia yang hidup bersama 

sebagai sebuah masyarakat. 

 Gereja melihat kaitan yang erat antara manusia dengan alam. Alam 

dipandang sebagai ibu, saudari, sahabat, dan rumah bersama tempat manusia dan 

makhluk lainnya hidup. Alam dengan semua kekayaan di dalamnya memberikan 

jaminan bagi eksistensi manusia. Atas dasar itu, kerusakan alam berarti juga 

ancaman terhadap eksistensi dan kehidupan manusia. Problem lingkungan hidup 

adalah problem manusia. Gereja sebagai persekutuan Umat Allah juga melihat 

masalah ekologi sebagai masalah yang mesti ditanggapi oleh Gereja. Gereja 

berkewajiban menjaga kelestarian alam sesuai dengan kehendak Ilahi. Itulah 

sebabnya Gereja perlu memperhatikan dan mencermati secara serius fenomena-

fenomena kerusakan lingkungan hidup yang semakin masif dan membawa dampak 

buruk bagi kehidupan manusia.  

 Gereja Keuskupan Ruteng sebagai sebuah Gereja lokal menghadapi tiga 

masalah utama di bidang lingkungan hidup, yaitu masalah pertambangan, 

kerusakan hutan, dan sampah yang mencemari lingkungan hidup serta mengganggu 

kesehatan manusia. Tiga masalah tersebut berakar secara personal dalam gaya 
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hidup manusia yang konsumtif dan egoistis. Manusia memandang dan 

menempatkan dirinya sebagai pusat dalam tata ciptaan. Segala sesuatu di luar 

dirinya diciptakan semata-mata untuk kepentingan manusia. Paus Fransiskus 

membahasakan fenomena ini dengan istilah antroposentrisme diktatorial. 

Antroposentrisme diktatorial adalah antroposentrisme kebablasan karena atas nama 

kepentingan manusia, alam ciptaan dikorbankan. Apalagi dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, manusia semakin mengagung-agungkan kepemilikan 

rasionalitas dan pada saat yang bersamaan menomorduakan dimensi relasional. 

Padahal, sejatinya manusia mesti menjaga keseimbangan pemenuhan dimensi 

rasionalitas dan relasional dalam kehidupan. Idealnya, rasionalitas menuntun 

manusia untuk membangun relasi yang harmonis dengan Tuhan, sesama, dan alam 

ciptaan. Namun, jauh panggang dari api, yang terjadi justru kebalikannya. 

Rasionalitas menjadi semacam legitimasi bagi aksi eksploitasi terhadap alam dan 

dengan demikian mengabaikan dimensi relasional dengan alam.  

 Secara teologis-biblis, dimensi relasional di antara semua ciptaan sangat 

ditekankan dalam kisah penciptaan. Kisah penciptaan dalam kitab Kejadian 

memperlihatkan kehendak Tuhan yang menciptakan alam semesta dengan predikat 

baik adanya. Inilah harmoni awal dimensi relasional manusia dengan diri sendiri, 

sesama, dan alam ciptaan. Alam dengan semua kekayaan di dalamnya diberikan 

kepada manusia dan manusia bertanggung jawab secara penuh untuk 

mengelolanya. Itulah sebabnya, taman Eden bukanlah taman hedonis untuk 

dieksploitasi, melainkan taman kerja yaitu tempat bagi manusia menjadi mitra kerja 

Allah dengan mengelola alam ciptaan secara bijak.  

 Paus Fransiskus, dalam Ensiklik Laudato Si’, menekankan dimensi 

relasional semua ciptaan melalui gagasan persekutuan universal dan ekologi 

integral. Gagasan persekutuan universal dan ekologi integral bertujuan memberikan 

pendekatan holistik terhadap krisis ekologi dengan menunjukkan keterkaitan antara 

semua aktivitas manusia dengan lingkungan hidup. Dalam tata ciptaan, alam bukan 

sesuatu yang terpisah dari manusia atau elemen eksternal yang harus dieksploitasi 

oleh manusia. Manusia tidak hanya mendiami dan memanfaatkan alam, tetapi 

memiliki relasi dengannya. Berelasi dengan alam berarti berelasi dengan Sang 

Pencipta sebagai pemilik tunggal sehingga dapat membentuk semacam keluarga 
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universal, yaitu suatu persekutuan luhur yang dibangun atas dasar rasa hormat, 

kelembutan, dan kerendahan hati. 

 Orang Manggarai memandang alam sebagai bagian integral dalam 

kehidupan manusia. Pandangan tentang alam sebagai ibu yang memberi kehidupan 

sangat kuat dalam praktik keagamaan asli orang Manggarai. Beberapa ritus adat 

orang Manggarai dilaksanakan dengan kandungan kekayaan muatan ekologis. 

Orang Manggarai melaksanakan ritus adat bukan semata-mata sebagai momen 

selebrasi komunal tahunan, melainkan terlebih lagi sebagai momen refleksi diri dan 

pada saat yang bersamaan membangun komitmen untuk membenah diri ke arah 

yang lebih baik. Bagi orang Manggarai, pembenahan diri ke arah yang lebih baik 

selalu berhubungan dengan pemaknaan dan penghayatan relasi spiritual dengan 

Mori Kraeng, roh para leluhur, dan roh penjaga alam, relasi sosial dengan sesama 

dalam satu rumah adat gendang, dan relasi ekologis dengan alam dan semua 

kekayaan di dalamnya. Pemaknaan dan penghayatan relasi seperti ini tidak terlepas 

dari filosofi hidup orang Manggarai tentang gendangn oné lingkon péang yang 

berhubungan erat dengan lima komponen hidup orang Manggarai. 

 Salah satu ritus adat orang Manggarai yang mengandung kekayaan makna 

ekoteologis ialah ritus adat Barong Waé. Sebagai bagian dari upacara Penti setiap 

tahun, ritus Barong Waé dilakukan secara teratur dan wajib. Penti adalah pesta adat 

untuk merayakan tahun baru orang Manggarai. Sebagai bagian integral dari upacara 

Penti, ritus Barong Waé dilakukan secara rutin setiap tahun oleh orang Manggarai 

sebagai suatu bentuk penghargaan terhadap roh penjaga mata air yang telah 

menjaga mata air sehingga tetap memberi kehidupan bagi masyarakat selama tahun 

sebelumnya. Keterlibatan mereka dihargai dengan mengundang mereka untuk 

menghadiri ritus Penti. 

Dunia orang Manggarai terdiri atas unsur empiris (yang dapat dilihat dan 

disentuh seperti manusia, hewan, dan tumbuhan) dan unsur non empiris (roh alam 

dan roh leluhur). Walaupun terdiri atas dua unsur, dunia orang Manggarai hanya 

satu. Dua jenis unsur dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan satu sama lain 

karena menjadi sebuah kesatuan yang integral. Dunia yang integral adalah tempat 

semua unsur berpartisipasi dalam mewujudkan hidup yang harmonis. 
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Keharmonisan hidup sangat bergantung pada bangunan relasi antara manusia 

dengan komponen lain dalam kehidupan, termasuk roh-roh alam. Orang Manggarai 

membangun relasi dengan roh-roh alam melalui pelaksanaan upacara dan 

penggunaan simbol-simbol, baik simbol benda maupun simbol verbal. Melalui 

pelaksanaan upacara dan penggunaan simbol-simbol, orang Manggarai coba 

menjangkau seluruh kenyataan hidupnya serta mengekspresikan partisipasinya 

dengan roh-roh alam yang dihormati dalam jalinan hubungan yang tepat. 

Secara kultural, dalam konteks ritus Barong Waé, orang Manggarai 

memiliki tanggung jawab untuk membangun relasi yang harmonis dengan Mori 

Kraeng sebagai pencipta dan roh penjaga mata air. Kedekatan orang Manggarai 

dengan Mori Kraeng diyakini dapat difasilitasi atau dimediasi oleh roh alam yang 

diciptakan Tuhan untuk menjaga mata air. Untuk itu, penghormatan terhadap roh 

penjaga mata air dengan sendirinya mengandung makna penghormatan terhadap 

Mori Kraeng sebagai pencipta dan pemilik segala sesuatu. Relasi yang harmonis 

dengan Mori Kraeng dan roh penjaga mata air akan membawa berkat bagi warga 

kampung, sebaliknya relasi yang kurang harmonis akan mendatangkan bencana. 

Mori Kraeng dan roh penjaga mata air dialami sebagai fascinosum dan juga sebagai 

yang tremendum, yaitu realitas yang mempesonakan sekaligus menakutkan. 

Orang Manggarai juga meyakini ketergantungan hidup manusia pada alam. 

Orang Manggarai meyakini bahwa mata air diciptakan oleh Mori Kraeng dan dijaga 

oleh roh penjaga mata air yang diutus oleh Mori Kraeng. Ada dan tidak adanya 

mata air menjadi sebuah persyaratan penting bagi pembentukan sebuah kampung. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh kesadaran tentang peran penting air dalam kehidupan 

manusia. Dalam ritus Barong Waé, orang Manggarai berdoa dan berharap agar mata 

air selalu mengalirkan air yang berlimpah. Secara eksplisit, harapan ini 

mengungkapkan ketergantungan hidup manusia pada alam. Orang Manggarai 

memandang air yang berlimpah sebagai tanda berkat dari Wujud Tertinggi dan bukti 

dukungan roh penjaga mata air terhadap kehidupan manusia. Sebaliknya, volume 

air yang sedikit menjadi tanda hukuman dari Wujud Tertinggi dan roh penjaga mata 

air. Orang Manggarai memaknai hukuman tersebut bukan sebagai ungkapan 

kebencian Wujud Tertinggi dan roh penjaga mata air, melainkan sebagai akibat dari 

kelalaian, baik kelalaian individu maupun kolektif dalam satu rumah adat gendang, 
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misalnya, karena melanggar larangan tertentu yang berhubungan dengan 

lingkungan air. 

Ritus Barong Waé menggarisbawahi nilai persekutuan universal dalam 

pandangan orang Manggarai. Gagasan persekutuan universal dalam ritus Barong 

Waé memiliki kesamaan dengan gagasan persekutuan universal dan ekologi integral 

Paus Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’. Kesamaan tersebut tampak dalam tiga 

prinsip utama sebagai titik perjumpaan antara ritus Barong Waé dengan gagasan 

persekutuan universal dan ekologi integral dalam Ensiklik Laudato Si’. Pertama, 

prinsip teosentrisme. Dalam tata ciptaan, Tuhan adalah pusat seluruh ciptaan. 

Sebagai pusat tata ciptaan, Tuhan adalah pencipta dan penguasa atas semua 

makhluk. Etika ekologi dalam paradigma teosentris memusatkan perhatian pada 

hubungan apapun antara tindakan moral manusia dan alam selalu dalam kaitannya 

dengan Tuhan sebagai pencipta alam dan kosmos. 

Kedua, relasi manusia dengan alam. Dalam persekutuan universal semua 

ciptaan, manusia adalah bagian dari alam dan alam juga adalah bagian dari hidup 

manusia. Orang Manggarai membahasakannya secara menarik yaitu manusia 

adalah bagian dari alam sebagai sebuah makrokosmos. Karena itu, gagasan 

persekutuan universal menolak prinsip antroposentrisme sempit yang 

menempatkan manusia sebagai pusat ciptaan. Manusia adalah pelayan yang 

memediatori Allah dan alam. Dalam perspektif ini, kriteria untuk konektivitas 

antara manusia dengan alam bukan sekadar untuk pemenuhan kepentingan 

manusia, melainkan lebih dari itu yaitu untuk kebaikan semua ciptaan dalam 

kesatuan universal dengan Allah sebagai pencipta. 

Ketiga, tridemensi relasional manusia. Persekutuan universal dalam ritus 

Barong Waé dan dalam Ensiklik Laudato Si’ mempromosikan tridimensi relasional 

manusia, yaitu dengan Tuhan, dengan sesama, dan dengan alam ciptaan. Manusia 

adalah bagian dari keluarga Ilahi dan alam ciptaan. Sebagai ciptaan yang secitra 

dengan Allah, manusia bertugas untuk memelihara dan melestarikan alam ciptaan 

atas nama Allah. Tugas ini mengarahkan manusia untuk boleh memanfaatkan alam 

ciptaan dengan tetap memperhatikan keutuhannya. Jadi, relasi vertikal antara 
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manusia dengan Allah mesti dihayati dalam jalinan relasi horizontal, yaitu relasi 

manusia dengan sesamanya dan dengan alam ciptaan. 

Gereja Keuskupan Ruteng mesti selalu membuka diri untuk menggali 

kekayaan nilai kearifan lokal yang dimiliki oleh umat. Integrasi kearifan lokal ke 

dalam wacana dan praksis ekopastoral adalah salah satu upaya yang dapat ditempuh 

oleh Gereja Keuskupan Ruteng. Kearifan lokal orang Manggarai menjadi nilai 

fundamental dan esensial dalam penyelenggaraan ekopastoral. Integrasi kearifan 

lokal ke dalam wacana dan praksis ekopastoral berhubungan erat dengan proses 

inkulturasi. Selain bahwa ekopastoral bersumber pada ajaran teologis-biblis, 

ekopastoral juga terbuka untuk didasarkan pada konteks budaya lokal masyarakat. 

Keterlibatan Gereja Keuskupan Ruteng untuk mengintegrasikan kekayaan kearifan 

lokal ke dalam wacana dan praksis ekopastoral membuat Gereja semakin diperkaya 

dan bertumbuh menjadi Gereja yang semakin lebih berbudaya. Dalam konteks ini, 

ekopastoral yang sejati bertumpu pada dialog antara Injil dan kekayaan budaya serta 

hasilnya diintegrasikan dalam wacana dan praksis pastoral. 

Secara praksis, langkah-langkah konkret ekopastoral Gereja Keuskupan 

Ruteng dapat dijalankan dengan pola dasar yang mengacu pada tugas Gereja, yaitu 

liturgi (peribadatan), kerygma (pewartaan), dan diakonia (pelayanan). Upaya untuk 

menghidupi liturgi ekologis tidak hanya ditempuh melalui pemanfaatan sebanyak 

mungkin unsur alam dalam kegiatan liturgi dan juga tidak hanya berkaitan dengan 

penetapan tema-tema ekologis dalam liturgi. Lebih dalam dari itu, liturgi ekologis 

berarti perayaan persaudaraan antara manusia dengan semua ciptaan yang bersujud 

di hadapan Tuhan Sang Pencipta. Dalam persaudaraan semesta alam, manusia 

membuka diri untuk belajar dan menimba inspirasi dari ciptaan-ciptaan lain. Selain 

liturgi ekologis, Gereja Keuskupan Ruteng dapat melaksanakan kerygma ekologis 

melalui kegiatan katekese yang bertemakan ekologi di tingkat paroki hingga KBG. 

Katekese ekologis bertujuan untuk mengembangkan rekonsientisasi tentang tugas 

manusia untuk menjaga, merawat, dan melestarikan alam. Selanjutnya, diakonia 

ekologis diupayakan untuk menegakkan keadilan, perdamaian, dan keutuhan 

ciptaan. Dalam konteks diakonia ekologis, Gereja Keuskupan Ruteng perlu 

melibatkan diri dalam ruang publik untuk mendorong kebijakan politik yang ramah 
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lingkungan hidup dan tidak mendatangkan kerugian multidimensi yang 

berkepanjangan bagi masyarakat.  

 

5.2 Saran dan Harapan 

Kearifan lokal orang Manggarai dengan kandungan maknanya yang sangat 

kaya bagi kehidupan mesti bisa diintegrasikan ke dalam praksis pastoral Gereja, 

terutama ekopastoral Gereja Keuskupan Ruteng yang menjadi fokus karya ini. 

Sejak Konsili Vatikan II, Gereja Katolik memiliki sikap yang lebih positif terhadap 

nilai-nilai yang baik, benar, dan suci dalam kebudayaan bangsa-bangsa dan dalam 

tradisi agama-agama lain. Sehubungan dengan ritus Barong Waé, Gereja 

Keuskupan Ruteng seharusnya mengambil langkah yang lebih dari hanya sekadar 

menunjukkan rasa penghargaan dan toleransi. Gereja Keuskupan Ruteng dipanggil 

untuk mengintegrasikan kekayaan makna ritus Barong Waé ke dalam iman Kristen 

dan menjadikannya sebagai bagian integral dari praksis ekopastoral dalam Gereja. 

Sikap Gereja seperti ini akan berdampak pada tiga hal dalam pertumbuhan iman 

umat dan pengembangan karya pastoral. Pertama, sinkretisme sempit dalam bentuk 

agama ganda yang mungkin saja secara tidak sadar dipraktikkan oleh umat Kristen 

akan berakhir. Ritus Barong Waé dengan kekayaan maknanya akan dipraktikkan 

sebagai bagian integral dari praktik iman dan karya pastoral Gereja Katolik.  

Kedua, Gereja Keuskupan Ruteng akan diperkaya oleh ritus Barong Waé 

sebagai salah satu kekayaan agama asli orang Manggarai dan sebaliknya. Misalnya, 

konsep persekutuan universal dalam Ensiklik Laudato Si’ akan diperluas hingga 

mencakup juga ciptaan Tuhan yang tidak kelihatan, yaitu roh-roh alam yang dalam 

kepercayaan orang Manggarai ditugaskan oleh Tuhan (Mori Kraeng) untuk 

menjaga tempat-tempat penting dalam kehidupan manusia. Ritus Barong Waé juga 

akan diperkaya oleh Gereja Kristen. Iman Kristen akan menyucikan beberapa 

elemen agama tradisional. Misalnya, pandangan orang Manggarai tentang Tuhan 

sebagai pribadi kejam yang mendatangkan musibah bagi kehidupan manusia 

dimurnikan oleh pandangan iman Kristen tentang Tuhan adalah kasih dan 

senantiasa memberikan berkat bagi semua ciptaan-Nya. Itulah sebabnya, relasi 

antara manusia dengan Tuhan bukanlah relasi yang dibangun atas dasar kecurigaan 

dan ketakutan, melainkan dibangun atas dasar kasih antara Bapa dan anak. 
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Ketiga, pengintegrasian kekayaan kearifan lokal orang Manggarai ke dalam 

iman dan praksis pastoral Gereja akan mendorong pertumbuhan Gereja Keuskupan 

Ruteng. Ia akan membantu Gereja Keuskupan Ruteng untuk memiliki karakter 

universal dan serentak berwajah lokal Manggarai.  

Cita-cita menjadi Gereja Keuskupan Ruteng yang berkarakter universal dan 

sekaligus lokal (Manggarai) membutuhkan peran pelayan pastoral tertahbis yang 

memiliki pandangan global tanpa mesti tercerabut dari konteks akar lokal 

Manggarai. Artinya, pelayan pastoral tertahbis mesti mampu menjaga 

keseimbangan antara globalitas dan lokalitas. Aspek global tidak boleh menindas 

aspek lokal dan sebaliknya aspek lokal tidak boleh menutup diri secara ekstrim 

terhadap pengaruh aspek global. Dalam konteks ini, diskursus tentang pendidikan 

calon imam menjadi sangat penting. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) 

Ledalero mesti berusaha untuk mencetak output yang mampu berpikir global 

sambil tetap mengakrabkan diri dengan kekayaan kearifan lokal masyarakat. Dalam 

rangka mencapai maksud itu, IFTK Ledalero mesti mendorong mahasiswa untuk 

membuat penelitian tentang kekayaan kearifan masyarakat lokal, mendialogkannya 

dengan ajaran iman kristen, dan menarik relevansinya bagi pengembangan praksis 

pastoral Gereja.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam dua hal. Pertama, penelitian ini 

menegaskan pentingnya koinonia sebagai model pengembangan ekopastoral Gereja 

Keuskupan Ruteng. Upaya untuk membangun koinonia Gereja Keuskupan Ruteng 

dengan komunitas beriman lainnya tentu bukan hal yang mudah. Gereja tentu saja 

akan berhadapan dengan tantangan. Bisa saja terjadi saling curiga di antara pemeluk 

agama. Untuk itu, Gereja Keuskupan Ruteng mesti merancang pendekatan pastoral 

yang tepat demi kesuksesan kerja sama lintas agama, terutama di bidang 

ekopastoral. Keterbatasan penelitian ini ialah kurang menjelaskan tantangan, 

peluang, dan pendekatan pastoral yang tepat untuk membangun koinonia 

interreligius demi kesuksesan ekopastoral. Berangkat dari keterbatasan ini, peneliti 

selanjutnya bisa mengelaborasi tema tentang peluang, tantangan, dan pendekatan 

pastoral dalam mengupayakan koinonia interreligius antara Gereja Keuskupan 

Ruteng dengan komunitas beriman lainnya untuk merealisasikan karya pastoral di 

bidang lingkungan hidup.  
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 Kedua, penelitian ini kurang memberikan perhatian terhadap upaya yang 

ditempuh Gereja Keuskupan Ruteng dalam menghayati liturgi inkulturasi ekologis. 

Liturgi inkulturasi ekologis menekankan pemahaman dan praksis liturgi dalam 

perspektif orang Manggarai tentang alam. Peneliti selanjutnya diharapkan dalam 

mengelaborasi tema ini. 
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